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BAB VII 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan tahap awal observasi dan wawancara pada pengelola museum yang menyimpan 

koleksi budaya visual di Yogyakarta dengan mengambil sample pada museum afandi, museum 

benteng vredeburg dan museum senobudoyo didapatkan beberapa fakta serta fenomena yang 

didapatkan dari data observasi awal dan wawancara dengan pengelola museum, bahawa pada ke 

tiga sampel telah menerapkan strategi manajemen kebencanaan dengan mempertimbangkan resiko 

kerusakan pada aset koleksinya, hal ini sebenarnya dipelajari melalui pengalaman bencana yang 

pernah terjadi di ketiga museum tersebut. Pengalaman diterpa bencana gampa bumi Yogyakarta 

pada tahun 2006 sedikit banyak telah menyadarkan para pengelola museum akan pentingnya 

perlindungan koleksi maupun bangunan yang termasuk cagar budaya, sehingga terdapat rencana 

perbaikan pada setiap bagian museum untuk memberikan rasa aman, nyaman serta kepercayaan 

publik akan keberadaan museum budaya visual di Yogyakarta 
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